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ABSTRAK

Kualitas kesehatan lingkungan hidup semakin menkhawatirkan. Berbagai kerusakan
terjadi hamper diseluruh penjuru bumi. Tingginya frekuensi mega-bencana alam, isu global
warming, anomali iklim, muncul penyakit baru, perang, pertikaian, kerusuhan, merupakan
indikator menurunya kesehatan lingkungan hidup. Sangat mengerikan jika membayangkan apa
yang akan terjadi dengan masa depan jika kita membiarkannya terus berlanjut. Oleh karena itu,
melalui rasa cinta dan empati yang tinggi, maka kita bertanggung jawab bersama dalam mencari

solusi atas persoalan ini.

Melibatkan TI dalam masalah ini, merupakan solusi yang efektif dan optimal. Elemen
kebutuhan dalam membangun sistem TI yaitu sumberdaya manusia sebagai pelaku utama
pembuatan sistem (operator software-hardware dan manajerial), hardware - software pendukung
sebagai pelaku utama sistem itu sendiri, rencana perancangan sistem dan tata kelola sistem
sampai pada aplikasi. Sistem diharapkan dapat mengidentifikasi ragam data lapangan melalui
fungsi-fungsi matematis di dalam software yang dikembangkan, melakukan proses konversi data,
melakukan proses olah data yang akurat, sehingga menghasilkan informasi output terbaik sesuai
kabutuhan nyata, jika dibutuhkan dapat mentransmisi informasi tersebut, menyimpan data juga
informasi yang berharga, memanggil kembali data dan informasi yang disimpan sesuai
permintaan. Indikasi sistem yang baik yaitu bagaiman sistem dapat berfungsi maksimal terhadap
segala kebutuhan.

Hasil analisa dan pendalaman literatur, menunjukan bahwa kebutuhan membangun
sistem TI dalam menanggulangi masalah kesehatan lingkungan hidup, sangat penting.
Dibutuhkan sistem Tl yang dapat menjawab berbagai permasalahan, melalui kemampuannya
dalam mengidentifikasi, konversi, mengolah, menyimpan, mentransmit, memghasilkan ragam
solusi. Kualitas manusia sebagai manejer proyek dan operator juga penting demi keberhasilan

sistem.
Kata kunci: Teknologi Informasi, Sistem TI, peranan TI, Lingkungan Hidup,

Kesehatan Lingkungan Hidup.
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ABSTRAK

Kualitas kesehatan lingkungan hidup semakin menkhawatirkan. Berbagai kerusakan
terjadi hamper diseluruh penjuru bumi. Tingginya frekuensi mega-bencana alam, isu global
warming, anomali iklim, muncul penyakit baru, perang, pertikaian, kerusuhan, merupakan
indikator menurunya kesehatan lingkungan hidup. Sangat mengerikan jika membayangkan apa
yang akan terjadi dengan masa depan jika kita membiarkannya terus berlanjut. Oleh karena itu,
melalui rasa cinta dan empati yang tinggi, maka kita bertanggung jawab bersama dalam mencari

solusi atas persoalan ini.

Melibatkan TI dalam masalah ini, merupakan solusi yang efektif dan optimal. Elemen
kebutuhan dalam membangun sistem TI yaitu sumberdaya manusia sebagai pelaku utama
pembuatan sistem (operator software-hardware dan manajerial), hardware - software pendukung
sebagai pelaku utama sistem itu sendiri, rencana perancangan sistem dan tata kelola sistem
sampai pada aplikasi. Sistem diharapkan dapat mengidentifikasi ragam data lapangan melalui
fungsi-fungsi matematis di dalam software yang dikembangkan, melakukan proses konversi data,
melakukan proses olah data yang akurat, sehingga menghasilkan informasi output terbaik sesuai
kabutuhan nyata, jika dibutuhkan dapat mentransmisi informasi tersebut, menyimpan data juga
informasi yang berharga, memanggil kembali data dan informasi yang disimpan sesuai
permintaan. Indikasi sistem yang baik yaitu bagaiman sistem dapat berfungsi maksimal terhadap
segala kebutuhan.

Hasil analisa dan pendalaman literatur, menunjukan bahwa kebutuhan membangun
sistem TI dalam menanggulangi masalah kesehatan lingkungan hidup, sangat penting.
Dibutuhkan sistem Tl yang dapat menjawab berbagai permasalahan, melalui kemampuannya
dalam mengidentifikasi, konversi, mengolah, menyimpan, mentransmit, memghasilkan ragam
solusi. Kualitas manusia sebagai manejer proyek dan operator juga penting demi keberhasilan

sistem.
Kata kunci: Teknologi Informasi, Sistem TI, peranan TI, Lingkungan Hidup,

Kesehatan Lingkungan Hidup.

viii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkugan hidup merupakan isu global yang mendapat banyak perhatian
dan menjadi masalah sekaligus pembahasan, baik pada percakapan sehari-hari
maupun pada event-event formal seperti konferensi yang bertaraf internasional.
Anak-anak sampai para pesohor dan birokrat dunia sibuk membicarakannya dan

menggaungkan isu ini.

Lingkungan hidup dengan berbagai dinamika persoalannya belakangan ini,
membuat kita mriris menyaksikannya. Tatanan kehidupan yang hakiki serasa jauh
meninggalkan kita. Seolah—olah telah direnggut perlahan oleh Sang Empunya
sebagai hukuman atas ulah manusia yang lalai pada tanggung jawab yang
diberikan. Berbagai kerusakan masif terjadi di sekitar kita. Dampaknya telah dan
dapat kita rasakan dan saksikan. Kekacauan (chaos) melanda hampir di seluruh
permukaan bumi tercinta ini, Bencana alam dan anomali iklim terjadi dalam
tingkatan frekuensi dan volume yang akbar. Turunnya kualitas dan kuantitas air-
tanah-udara, meningkatnya permukaan air laut, peningkatan suhu bumi,
menipisnya lapisan ozon, isu global warming, serta fenomena-fenomena alam
yang tidak lazim lainnya telah kita alami dan saksikan. Kualitas semua elemen
kehidupan dimuka bumi menurun drastis. Perang, unjuk dan adu kekuatan militer,
saling ancam antar negara adidaya seakan tak hentinya terjadi. Korban berjatuhan,
nyawa melayang, penyakit baru bermunculan, wabah penyakit merajalela, angka

kriminalitas meningkat, kebahagiaan dan kenyamanan hidup direnggut.



Semua gambaran di atas tentang kondisi kesehatan lingkungan hidup,
membuat kita khawatir akan nasib kelangsungan hidup di masa mendatang.
Meskipun pada dasarnya makhluk hidup memiliki naluri adaptasi terhadap
lingkungannya, namun Kkerusakan ini tidak dapat diacuhkan, harus segera

ditindaklanjuti secara arif dan bijaksana.

Harus diakui bahwa manusia lah penyebab utama atas berbagai penyakit
kesehatan lingkungan di atas tadi. Kurangnya tanggungjawab manusia terhadap
lingkungan hidup disekitarnya mengakibatkan berbagai “penyakit” tersebut.
Berbagai bentuk pemberitaan dari berbagai macam media yang disertai video,
gambar, suara, seakan tak hentinya menyadarkan manusia untuk bersimpati,
berempati dan segera mengambil langkah kontributif terhadap isu ini, namun

terasa kurang berhasil menanggulanginya.

Melindungi, menjaga dan memperbaiki kesehatan lingkungan hidup,
cakupannya meliputi populasi dimana kita berada. Kita harus mengerti dan
menyadari akan penting dan besarnya dampak lingkungan hidup terhadap
kesehatan dan keberlangsungan hidup umat manusia. Berbagai bentuk dan ukuran
kontribusi seluruh umat manusia sangatlah diharapkan dalam isu ini, karena
kelangsungan hidup bumi tercinta ini sebagian besar ada di tangan manusia, so we

can make the world a better place to stay!.

Manajemen perencanaan juga tata kelola yang baik sangat dibutuhkan untuk
memulai sebuah cara penanggulangan masalah kesehatan lingkungan hidup. Oleh
karena itu, segala cara pun dilakukan demi memperbaiki dan menjaga kesehatan
lingkungan hidup. Mulai dari penyuluhan, sosialisasi, terobosan ilmu pengetahuan
dan teknologi, maupun penelitian dan eksperimen telah dilakukan untuk mencari
solusi terbaik. Berbagai lembaga yang berkecimpung di lingkungan hidup baik
pemerintah maupun lembaga pendukung lainnya seperti lembaga swadaya
masyarakat atau universitas dan organisasi lingkungan hidup lainnya, melibatkan

diri dan telah melakukan berbagai kajian ilmiah.



1.2

1.3

14

Dengan semakin majunya era teknologi terutama teknologi informasi
(computerized) sekarang ini, manusia berlomba membuat terobosan-terobosan di
bidang ini, dalam upaya menghadapi isu lingkungan hidup. Para ilmuan, peneliti
dan akademisi lintas disiplin ilmu diharapkan dapat berkolaborasi dalam
pembuatan sistem teknologi informasi lingkungan hidup, sehingga dapat
mengawinkan ilmu pengetahuan lingkungan hidup (alam/biologi) dengan ilmu

pengetahuan teknologi informasi (computerized).

Kemampuan sistem teknologi informasi lingkungan hidup yang mumpuni
akan terasa optimal dalam menanggulangi isu ini, jika sistem yang dibuat dapat
menganalisa berbagai persoalan lingkungan hidup tersebut dan pada akhirnya,
besar harapan kita akan dapat menghasilkan solusi yang terbaik dan tepat guna

bagi manusia dan bumi tercinta ini.
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan suatu pemikiran bagaimana pentingnya peranan penggunaan
teknologi informasi dalam mendukung berbagai tindakan untuk meningkatkan
kesehatan lingkungan hidup.

Batasan Masalah

Batasan masalah dari studi literatur yang ditulis ini adalah membahas
berbagai analisa dan pandangan secara mendalam akan peranan teknologi

informasi terhadap kesehatan lingkungan hidup di dalam kehidupan manusia.
Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan studi literatur ini adalah :

1. Mengidentifikasi masalah-masalah lingkungan hidup dan bagaimana

peranan teknologi informasi didalamnya.



2. Mengetahui kegunaan teknologi informasi di dalam kehidupan manusia,

khususnya terhadap kesehatan lingkungan hidup.

3. Memahami penggunaan teknologi informasi secara umum pada
kehidupan manusia , maupun secara khusus terhadap kesehatan
lingkungan hidup.

1.5 Metode Penelitian

1.6

Metode pendekatan yang digunakan pada penulisan studi literatur ini adalah

dengan melakukan studi pustaka untuk mencari informasi mengenai kegunaan

teknologi informasi dalam kehidupan manusia serta peranannya terhadap

kesehatan lingkungan hidup.

Sistematika Penulisan

Penulisan studi literatur ini akan disusun kedalam 5 bab, yaitu

Pendahuluan, Studi Literatur, Pembahasan, Implementasi dan Kesimpulan.

a)

b)

d)

BAB | adalah Pendahulaun, yang berisi latar belakang masalah dilakukannya
penulisan ini, perumusan masalah, batasan-batasan masalah, metode
penelitian yang digunakan dalam penulisan, tujuan melakukan penulisan, serta

sistematika penulisan.

BAB Il adalah Studi Literatur, berisi tinjauan pustaka yang didalamnya
terdapat berbagai referensi mengenai peranan dan penggunaan teknologi

informasi dalam lingkungan Hidup.

BAB Il adalah Pembahasan, yang berisi penjelasan mengenai identifikasi
penggunaan teknologi informasi pada kehidupan manusia secara umum dan

peranannya terhadap kesehatan lingkungan hidup.

BAB 1V adalah Implementasi, yang berisi informasi dan penjelasan mengenai

implementasi teknologi informasi pada lingkungan hidup.



e) BAB V adalah Kesimpulan, berisi kesimpulan dari keseluruhan penulisan

studi literatur ini.



BAB V

KESIMPULAN

Melalui beberapa ulasan literatur pada bagian depan tulisan ini, penulis bisa

menyimpulkan bahwa :

1. Teknologi Informasi (TI) punya peranan besar pada kesehatan lingkungan
hidup. Melalui pengembangan sebuah sistem TI yang baik, dapat
menghasilkan berbagai data dan informasi yang baik pula dalam
membantu manusia untuk menentukan kebijakan kesehatan lingkungan

hidup, demi masa depan yang lebih baik.

2. Kesehatan lingkungan hidup sangat luas cakupannya, olehkarena itu
manusia membutuhkan sebuah sistem berbasis Tl untuk membantu

mempermudah jangkauan dan kinerjanya.

3. Ada harapan akan masa depan lingkungan hidup yang lebih baik, dimana

kehidupan dapat berjalan dengan lebih harmonis.

Namun didalam pembahasan, ternyata sistem juga memliki kemungkinan
software-hardware error (kesalahan logika program, perangkat komputer rusak) juga
human error (salah memasukan data, salah eksekusi fungsi dalam sistem). Berbagai
kemungkinan kekurangan tersebut, dapat diminimalisir sekecil mungkin dengan usaha
dan kerja keras serta eksplorasi lebih mendalam.
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